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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Pondok Pesantren Al-Amin Mompang merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang keberadaannya merupakan salah satu upaya untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat di Desa Mompang, Kecamatan Barumun 

Baru, Kabupaten Padang Lawas terhadap sebuah lembaga pendidikan Islam 

yang mampu memberikan pembinaan keagamaan, membentuk karakter dan 

akhlak generasi Muda di daerah tersebut maupun sekitarnya. Pondok 

Pesantren Al-Amin Mompang merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

tumbuh dan berkembang secara bertahap seiring dengan dinamika sosial, 

keagamaan, dan pendidikan masyarakat sekitarnya. Sejak didirikan pada 

tahun 1998, pesantren ini hadir sebagai respon atas kebutuhan masyarakat 

terhadap pendidikan Islam yang mampu membina keimanan, akhlak, serta 

pengetahuan keagamaan generasi muda. 

Secara historis, perkembangan Pondok Pesantren Al-Amin Mompang 

tidak terlepas dari peran penting Abuya Sehat Muda Hasibuan sebagai pendiri 

dan pimpinan pesantren. Dalam perkembangannya, Pondok Pesantren Al-

Amin Mompang mengalami perkembangan yang signifikan, baik dari segi 

kelembagaan, sistem pendidikan, sarana dan prasarana maupun peran 

sosialnya. Pesantren tidak hanya mempertahankan sistem pendidikan 

tradisional berbasis kitab kuning dan pembinaan akhlak, tetapi juga
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mengembangkan pendidikan formal melalui madrasah, program tahfiz, serta 

kegiatan pelatihan dan pembinaan keterampilan. Hal ini menunjukkan 

kemampuan pesantren dalam beradaptasi dengan tuntutan zaman tanpa 

meninggalkan identitas dan nilai-nilai kepesantrenan. 

Dalam bidang pendidikan keagamaan, Pondok Pesantren Al-Amin 

Mompang berperan sebagai lembaga yang menanamkan nilai-nilai akidah, 

ibadah, dan akhlak kepada generasi muda. Melalui sistem pendidikan 

pesantren yang memadukan pembelajaran kitab-kitab keislaman dengan 

pendidikan formal madrasah, pesantren ini berkontribusi dalam mencetak 

santri yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama, tetapi juga mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Para santri yang telah 

menyelesaikan pendidikan di pesantren sering kali menjadi agen perubahan 

di tengah masyarakat, baik sebagai imam masjid, guru mengaji, maupun 

tokoh keagamaan di lingkungan tempat tinggalnya. 

Dalam pembinaan akhlak dan Sosial, Pondok Pesantren Al-Amin 

Mompang menanamkan nilai-nilai moral Islam melalui proses pendidikan 

yang berlangsung setiap hari. Santri dibimbing untuk memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam, tidak hanya dalam bentuk pengetahuan, tetapi 

juga dalam sikap dan perbuatan. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, 

tanggung jawab, kesederhanaan, dan penghormatan kepada sesama menjadi 

bagian penting dari kehidupan pesantren 
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B. Saran 

Kepada SantriPondok Pesantren Al-Amin Mompang diharapkan dapat 

terus menjaga nilai-nilai kepesantrenan yang telah menjadi fondasi sejak awal 

berdiri khususnya Santri/Wati, terutama dalam pembinaan akhlak, 

kedisiplinan, dan keteladanan. Di samping itu, pengembangan sistem 

pendidikan dan peningkatan kualitas tenaga pendidik perlu terus dilakukan 

agar pesantren tetap sesuai dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan 

identitas keislamannya. 

Dalam aspek sarana dan prasarana, pesantren disarankan untuk terus 

meningkatkan fasilitas pendidikan yang mendukung proses pembelajaran 

santri, sehingga tercipta suasana belajar yang lebih efektif dan nyaman. 

Upaya ini dapat dilakukan melalui kerja sama dengan masyarakat, alumni, 

dan pihak-pihak terkait. Kepada masyarakat, diharapkan agar tetap 

memberikan dukungan terhadap keberlangsungan pesantren, mengingat 

pesantren memiliki peran penting dalam pendidikan keagamaan dan 

pembinaan moral masyarakat. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal untuk mengkaji 

pesantren dengan pendekatan dan perspektif yang lebih luas. 
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